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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamatan dan interaksi yang ditemukan selama observasi dan
wawancara di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gringsing 01. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
pemanfaatan media dalam konteks pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn),
terutama dalam pengajaran nilai-nilai Pancasila, masih terdapat keterbatasan yang signifikan. Oleh
karena itu, perlu adanya pengembangan media yang menarik, inovatif, dan mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah (1) menjelaskan validitas
hasil belajar menggunakan media audiovisual dengan bahan ajar nilai-nilai Pancasila untuk siswa kelas
V, (2) Menjelaskan manfaat pengembangan media audio visual materi mengenai nilai-nilai Pancasila
untuk siswa kelas V di Sekolah Dasar, (3) Menjelaskan efektivitas pengembangan media audio visual
materi nilai-nilai Pancasila bagi siswa SD Penelitian yang digunakan Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media audiovisual meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 40% (8 siswa dalam kategori
sangat baik) dan 60% (21 siswa dalam kategori cukup).
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sangat vital dalam era modern ini, karena masyarakat
mengakui bahwa pendidikan merupakan kebutuhan esensial yang harus dipenuhi sepanjang
kehidupan. Pendidikan menjadi sarana utama dalam membentuk moral dan kecerdasan bangsa
Indonesia, terutama di kalangan generasi muda. Dengan melalui proses pendidikan, manusia
berupaya meningkatkan kualitas hidup mereka agar dapat mencapai taraf kehidupan yang
lebih baik. Menurut ketentuan Pasal 1 ayat 1 Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional disebutkan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara”.

Sistem pendidikan nasional perlu terus dikembangkan sesuai dengan perubahan dan
kemajuan yang terjadi di tingkat lokal, nasional, dan global. Dasar dari tujuan pendidikan
adalah membentuk individu yang unggul dan bermoral. Lebih lanjut, Pasal 3 Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Untuk mencapai
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tujuan tersebut, kerjasama semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran sangat
diperlukan. Dalam konteks perkembangan teknologi di bidang pendidikan, penggunaan media
pembelajaran juga perlu terus ditingkatkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah
satu cabang ilmu yang dipelajari di sekolah. Salah satu nilai yang menjadi fokus dalam PPKn
adalah nilai-nilai Pancasila. Namun, kenyataannya masih banyak siswa yang belum memahami
sepenuhnya nilai-nilai Pancasila. Oleh sebab itu, perlu dilakukan usaha untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap prinsip-prinsip Pancasila. Salah satu alternatif solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan menggunakan media audiovisual dalam pembelajaran PPKn. Media
audio visual adalah media yang menyajikan gambar sekaligus suara sehingga akan memberikan
kesan kepada peserta didik sehingga dari apa yang mereka lihat dan dengar dapat
meningkatkan daya ingat peserta didik pada materi nilai-nilai pancasila.

Penting dalam penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual sebagai salah satu
referensi pembelajaran dalam kelas Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dapat
merangsang daya kreativitas dan semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan materi dapat memberikan pengalaman
belajar yang mendukung siswa dalam memahami dan membangun pemahaman terhadap
materi pelajaran. Dengan adanya media diharapkan akan menunjang pembelajaran, salah
satunya pada materi nilai-nilai Pancasila. Materi nilai-nilai pancasila merupakan salah satu
materi yang dipelajari peserta didik kelas V. Materi ini memuat pembahasan yang sangat
penting karena mempelajari tentang nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, yang
apabila tidak diterapkan dengan baik dapat memicu konflik bahkan perpecahan.

Dalam era perkembangan global memungkinkan manusia untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan berbagai jenis dan latar belakang masyarakat dan tidak dipungkiri bahwa
pada kondisi saat ini anak muda masih sulit memahami perbedaan yang ada sehingga
menyebabkan sikap intoleransi atau sikap tidak tenggang rasa. Hal tersebut menjadi kewajiban
lembaga sekolah bukan sekedar usaha untuk pencapaian pengetahuan (komponen kognitif)
saja, melainkan juga untuk membentuk sikap, watak dan karakter peserta didik. Dari informasi
yang diperoleh peneliti berdasar hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran PPKn di SD Negeri Gringsing 01 pada materi nilai-nilai Pancasila menunjukkan bahwa
guru lebih sering mengacu pada buku paket dan memberikan penugasan. Selama ini dalam
pembelajaran berlangsung didominasi dengan metode ceramah, sehingga proses pembelajaran
yang dilaksanakan berlangsung berpusat pada guru (teacher centered). Hal tersebut membuat
peserta didik masih kebingungan ketika ditanya tentang materi nilai-nilai Pancasila. Selain itu,
guru kurang mengoptimalkan dalam menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan
inovatif yaitu berupa media pembelajaran yang berbasis visual saja dalam menyampaikan
materi. Dari data yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa hampir dalam setiap ujian
harian, terdapat kecenderungan bahwa beberapa siswa selalu mengikuti proses perbaikan nilai
karena hasil ujian yang diperoleh masih berada di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75.

Melihat permasalahan di atas, maka diperlukan keseriusan menangani yaitu dengan
adanya stimulus agar peserta didik mampu memahami materi dalam proses pembelajaran.
Pemahaman merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran yang akan mempengaruhi
hasil belajar peserta didik secara individu dan keseluruhan. Salah satu upaya peningkatan
pemahaman peserta didik pada materi mengenai nilai-nilai Pancasila dapat disampaikan
melalui penggunaan media pembelajaran yang efektif dan menarik. Dengan memanfaatkan
media pembelajaran tersebut, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa secara lebih
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optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas pembelajaran dengan diuji cobakan
melakukan pembelajaran menggunakan media berbasis audio visual di SD Negeri Gringsing 01.
Media pembelajaran berbasis audio visual ini menarik sebagaimana dilakukan penelitian oleh
Arifuddin (2018) berjudul "Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Prestasi
Belajar PPKn pada Siswa Kelas V SD Inpres Ana Gowa". Penelitian ini mencatat bahwa
pemanfaatan media audiovisual memiliki dampak signifikan terhadap hasil belajar Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) siswa kelas V. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata
hasil observasi terhadap pembelajaran siswa yang menerima tindakan atau perlakuan
pengajaran menggunakan media audiovisual (kelas eksperimen) adalah sebesar 7,75. Hal ini
tercermin dari tingginya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar, kelancaran
pelaksanaan pembelajaran, serta peningkatan fokus siswa. Sementara itu, nilai rata-rata hasil
observasi terhadap hasil belajar siswa yang tidak menerima tindakan atau perlakuan
pengajaran dengan menggunakan media audiovisual (kelas kontrol) adalah sebesar 3,85. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa yang menerima tindakan atau
perlakuan pengajaran dengan pemanfaatan media audiovisual (kelas eksperimen) lebih tinggi
sekitar 3,9 dibandingkan dengan siswa yang tidak menerima tindakan atau perlakuan (kelas
kontrol). Berdasarkan pertimbangan tersebut, dalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk
mengevaluasi apakah penggunaan media pembelajaran berbasis audio visual dapat
memengaruhi pemahaman peserta didik terhadap materi mengenai nilai-nilai Pancasila.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi metode pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku,
persepsi, motivasi, dan tindakan, secara menyeluruh dan dijelaskan secara deskriptif.
Pendekatan ini melibatkan interpretasi data ke dalam bentuk kata-kata atau kalimat secara
ilmiah, dengan menggunakan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2021). Data untuk penelitian
ini diperoleh melalui wawancara di SDN Gringsing 01. Selain wawancara, data juga didapatkan
melalui hasil observasi secara langsung.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum memulai kegiatan penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas
V yang menjadi subjek penelitian. Terutama dalam konteks pembelajaran PPKn, guru kelas
tersebut menggunakan pendekatan pembelajaran yang terbatas pada presentasi menggunakan
powerpoint yang sederhana, diselingi dengan buku siswa dan buku guru sebagai panduan
selama proses pengajaran. Pendekatan ini menyebabkan siswa merasa bosan, terutama ketika
materi yang disampaikan berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Dampaknya adalah siswa mengalami kesulitan untuk memahami dan mengerti materi tersebut.
Dengan menggunakan ppt sederhana siswa menjadi kurang interaktif dengan guru dan materi
yang di terangkan, guru juga masih sering menggunakan metode ceramah dalam penyampaian
materi. Hal tersebut yang mengakibatkan nilai siswa yang terkadang masih banyak dibawah
kkm atau batas ketuntasan. Maka kami sebagai peneliti dan dibantu oleh guru dalam
menyelesaikan masalah tersebut, mencoba menggunakan metode dan media yang baru dalam
penyampaian materi dengan lebih menggunakan metode kerja kelompok dan tanya jawab
dengan media pembelajaran audiovisual berbasis teknologi dengan harapan menjadikan siswa
paham dan mengerti bahkan menanamkan materi tersebut berfokus pada aplikasi nilai-nilai
Pancasila dalam konteks kehidupan sehari-hari di lingkungan sekitarnya.

Peneliti menjalankan penelitian di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Gringsing 01, sebagai
subjek FH dan FTH sebagai siswa yang yang masuk dalam kategori baik. Dengan hasil evalusi
dengan perpaduan soal uraian dan pilihan ganda dengan menayangkan video sebagai media
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audio visual oleh siswa FH dan FTH yang menghasilkan nilai yang baik, analisis dilakukan
berdasarkan skor yang diperoleh dari pengerjaan evaluasi yang mencakup soal pilihan ganda
dan soal uraian. Berikut ini adalah hasil analisis dari evaluasi pada mata pelajaran FH dan FTH
dengan menjawab soal yang telah disediakan.

Gambar 1. Lembar Soal Evaluasi Dan Jawaban Subjek FH

Dari jawaban yang diberikan oleh subjek FH pada lembar jawaban, FH berhasil menjawab
dengan benar dan lengkap sebanyak 4 dari 5 soal evaluasi FH. Hasil evaluasi subjek FH
menunjukkan analisis yang baik dalam mengerjakan soal evaluasi, dengan hanya terdapat 1
jawaban yang kurang lengkap pada lembar evaluasi. Sehingga FH mendapatkan nilai 95 yang
termasuk dalam kategori diatas KKM.

Gambar 2. Lembar Soal Evaluasi Dan Jawaban Subjek FTH

Dari lembar jawaban subjek FTH, ia berhasil menjawab dengan benar dan lengkap pada
4 dari 5 soal evaluasi FH. Analisis hasil evaluasi subjek FTH menunjukkan kinerja yang baik
dalam menyelesaikan soal evaluasi, hanya terdapat 1 jawaban yang kurang lengkap pada
lembar evaluasi. Sehingga FTH mendapatkan nilai 92 yang termasuk dalam kategori diatas
KKM.
T
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Pembahasan
Peneliti melakukan penelitian di kelas V SD Negeri Gringsing 01 dengan jumlah siswa
sebanyak 21 siswa.

1. Tahapan pertama analisis dilakukan untuk memperoleh informasi keefektifan media
audiovisual pada pembelajaran PPKn. Wawancara kepada guru guru kelas V Sekolah Dasar
dilakukan guna mendapatkan informasi untuk dianalisis. Berdasarkan wawancara pada
guru kelas V Pak Yoga Anugrah Pratama SDN Gringsing 01 pada tanggal 27 Oktober 2023
yaitu ketidakpahaman siswa terhadap materi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari disebabkan oleh pendekatan pengajaran guru yang terbatas pada penggunaan
powerpoint sederhana, dengan tambahan buku siswa dan buku guru sebagai panduan.
Pendekatan ini menyebabkan kebosanan pada siswa selama pembelajaran mengenai nilai-
nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, yang pada akhirnya mengakibatkan kesulitan
siswa dalam memahami konsep Pancasila dan simbol-simbolnya.

2. Tahapan kedua implementasi digunakan untuk menguji keefektifan media audiovisual
terhadap penyampaian materi mengenai nilai-nilai Pancasila dalam konteks kehidupan
sehari-hari kepada siswa kelas V di SD Negeri Gringsing 01. Guru dan siswa memberikan
nilai setelah menggunakan media pembelajaran audiovisual, melalui lembar penilaian reaksi
pendidik dan reaksi siswa mengenai keefektifan media audiovisual tersebut.

3. Tahapan ketiga atau terakhir yaitu evaluasi pada lembar pertanyaan (angket) respon siswa
dan pendidik kelas V SDN Gringsing 01 serta masukan yang sudah diberikan pada lembar
pertanyaan (angket) respon guru setelah mencoba media audiovisual di kelas V SD Negeri
Gringsing 01. Pada tahap evaluasi dilakukan perhitungan nilai dari validasi pakar materi dan
pakar media serta lembar pertanyaan dari reaksi siswa dan reaksi pendidik. Hasil validasi
digunakan untuk menentukan kevalidan dari media audiovisual terhadap materi nilai-nilai
Pancasila.

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media audiovisual dinyatakan valid dan layak
digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran supaya mempermudah guru dalam
mentransfer ilmu selama proses pembelajaran di dalam kelas dapat dilakukan dengan
menggunakan media audiovisual, yang juga berfungsi sebagai pendukung sumber belajar di
kelas V SD Negeri Gringsing 01.

KESIMPULAN

Media audiovisual yang ditujukan bagi siswa sekolah dasar dapat dimanfaatkan di kelas
V SD Negeri Gringsing 01 secara efisien. Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan kepada
siswa, dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi mereka dalam mata pelajaran PPKn dapat
dikategorikan sebagai cukup baik, dengan presentase sebesar 40% atau 8 siswa masuk dalam
kategori sangat baik, dan presentase sebesar 60% atau 21 siswa berada pada kategori cukup.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media audiovisual dinilai sebagai
metode yang valid dan layak digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran, membantu
guru dalam mentransfer ilmu selama proses belajar mengajar di kelas V SD Negeri Gringsing
01, serta menjadi penunjang sumber belajar.
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